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RINGKASAN

Budi Frensidy (staf pengajar FEUI dan penulis buku Mutematika Keuangan)
menuliskan  bahwa kunci  menuju  kebebasan finansial adalah mampu
mengendalikan diri dan dapat memisahkan keinginan dari kebutuhan. Uang tidak
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Menuju kebebasan

finansial

pa bedanya kaya (rich) dan makmur

{wealthy)? Kaya biasanya didefinisikan me-
mijliki aset atau harta yang relauf lebih banyak
daripada crang kebanyakan. Jika rata-rati
orang [ndonesia hanya mampu mempunyai
rumah yvang harganya ratusan juca rupialy, se-
searang vang rumahiya bernilai miliaran ru-
piaty dapat disebut kaya.

Yang lebih bijak mendefinisikan kaya seba-
wat asun bersih yang dimiliki sesecrang.
Maksudnya, hana yang dipuyai itu harus
dikurangi dengan utanguya. Dalam zaman
ying marak dengan kartu kredit dan belanja
nonkas lainnya, banyak orang yany kelibatan-
nyit kayva sebenarnya tidak kaya karena aset
bersitinya relatif ininim dan sehagian besar
asetnya dibiayal dengan utang.

Adapun definisi makmur, menuruc Roberl
Kiyosaki dalam bukunya Cashflow Quadrant
(19947, adalah lamanya seseorang dapat mem-
pertahankan standar hidupoya tanpa dia atau
anggota keluarga tain harus bokerja.
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Kemakmuran adalah kemampuan aliran kas
dari aser produktif atau penghasilan pasif sese-
crang tmemenuhi standar kehidupan normal-
nyi. Jika satvan kekayaan adalah rupiah, satu-
an kemakmuran adalah waktu {bulan).

Sebegai conoly, jika pengeluaran bulanan
Anda Rp5 juta dan aset likuid Anda Rpl00 juta,
kemanyuan Anda untuk bertahan hidup nor-
wmal tanpa harus bekerja adalah 20 bulan, Jika
aser Anda itu produktif, Anda akan mampu
hevtahan lebih lama dari 20 bulan.

Jika aset Anda marmpu menopang kehidupan
Anda selama beberapa dekade ke depan atau
menghasilkan kas lelih dari RpS juts per bulan
dalam conteh di atas, Anda dikatakan telal
mencapai kebebasun finansial (fingncial free-
dom}. Kapan pun Anda tidak tergantung pada
siapapun dalam soal keuangan.

Mcenurat Kiyosaki, crang kaya belumn tent
makmur, apalagi belyas finansial. Yang ingin
kit raih adatah bukan kekayaan, wetapi kebe-
basan finansial.

Tak pecahkan masalah

Banvak orang berpikir permasalahan utama
hidupnva adulah uang sehingga lebih banyak
uang akan memecahkan masalah. Yang terjadi,
saat penghasilannya naik, pengelvaran hidup
juga menjngkat, penggunaan kar kredi lebih
sering, sehingga utang justey membengkak.
Crang seperti ini bukannya semakin makmur
tetapi semakin jauh dari kebebasan finansial,

Mereka Jupa kalau vany penting adalah
bukan berapa banyak uang vang dapat
dihasilkan, terapi berapa banyak uang yang
dapat disimpan dan berapa lama vang ity
dapat membiayai kehidupan kita,

D banvak negara, banyak orang menjadi
kaya karcna menang lotere jutaan dolar AS
{ekuivalen dengan miliaran rupiah), mendapat-
kan warisan, atau menjadi selebritas. Namun,
karena tidak memahami kekuatan vang serta
tidak manpu mengendalikan dicl, vang mereka
masuk dan keluar dengan begitu cepatnya.

Bukannya membeli aset produktif seperti
saham, oldigasi, atan properti untuk dise-
wakan, mereka akan membeli rumah yang
lehily besar dan tmobil yang lehih mewah,
Ujung-ujungnya, vang akan segera habis dan
utang kembali muncul.

Anda mungkin ingat kisal Mike
Twvson, jusra dunia Linju termuda -
sepanjang sejarsh yang jamh
miskin, hanya beberapa talun sere-
lah dia tidak lagi bertanding. Saat
jayanya, Mike mampu meng-
hasilkan juraan dolar AS hanya dari
sckall bertanding.

Inilah sebabnya saya tidak henti-hentinya
menuliskan pentingnya kecerdasan finansial.
Masalahnya pemahatnan mengenai uang ini
tidak diajarkan di sekolaly. Sekolah hanya
menekankan kemampuan skolastik dan profe-
sional, dun bukan kemampuan keuangan yang
merupikail ilmu menghadapi kehidupan vang -
diperlukan semua orang.

Buhkan, di fakultas ekonomi sekalipun, baik
di indonesia maupan di negara maju sepertl

Kuncl menuju kebebasan finanslal
adaiah mampu mengendallkan diri
dan dapat memisahkan keinginan
dari kebutuhan. Uang tidak akan
pernah manyslesaikan masalah jika
Anda terobsesi untuk memenuhi
semua Keinginan Anda.

Amerika, mahasiswa tidak pernah belajar per-
sonad finance yaitu bidang ilmu yang sangat
diperiukan untuk perencanaan dan pengelo-
laan keuangan pribadi dan keluarga.

Mahasiswa bisnis dan akuntansi hanya bela-
jar corporate finunce yaitu bagaimana mengelols
keuangan perusahaan besar (korporasi), Ilmu
keuangan korporasi inf tidak pernah meng-
ajarkan bagaimana kita dapat pintar sebagai kas
surplus sekaligus lihai sebagai kas defisit.

llmu kevangan ini juga tidak merefleksikan
kenyataan perusahaan di Indonesia yang seba-
gian besay tidak punya akses ke pasar modal.
Hanya kurang dari 500 perusahaan di
Indonesia yang menygeluarkan saham dan
obligasi di pasar modal kita hingga akhir 2007,

Belilah aset produktif

Saya melibat banyak sekali orang yang
hidupnya sangat dikuasai uang. Yang bijak
menurut saya adalah mestinya kita yang
menguasal uang dan bukan dikuasai vang. Jika
rumah Anda yang harganya ratusan juta rupiah
sudah nyaman, buat apa beli rumah baru yang
lebih besar detgan harga mitiaran rupiah? Jika
maobil Anda yang masih berurur dua tahun
sudah memberikan banyak kemudahan, buat
apa memaksakan diri inembeli mobil baru yang
lebih mahal dengan berutang?

Belilsh aser produkeif dan bukan aset kon-
sumtif. Rumah dan mobil lebih tepat dikelom-
pokkan sebagai kewajiban dan bukan aser.
Rumah atau properti yang dapat disewakan
dan memberikan recurn tahunan sekitar 10%
adalah investasi tetapi rumah yang ditinggali
atau yang tidak disewakan adalah kewajiban,

set preduktif mendatangkan kas
masik sedangkan aset konsumuil
menyebabkan kas keluar. Silakan
membeli rumah yang iebih besar dan
mabil baru setelah Anda mencapai
kebebasan finansial. Anda dapat
tnenggunakan penghasilan pasif dari
zaham, vbligasi, usaha, dan properd
yang Anda miliki untuk membeli
rumah dan mebil yang Anda idamkan itu.

Kunci menuju kebebasan finansial adalah
mampu mengendalikan diri dan dapat
memisahkan keinginan dari kebutuhan, Uang
ridak akan pernah menyelesatkan masatah jika
Anda terobsesi unruk memenuhi semua
keinginan Anda. Kebebasan finansial adalah
hasil proses mental dalam memandang dan
memahami uang. Buarlah uang Anda ‘bekerja’
untutk Anda dan Anda akan bebas finansial.





